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Abstrak
Matoa (Pometia pinnata J.R. Forst. & G. Forst.) merupakan salah satu tanaman yang
digunakan sebagai obat tradisional pada penyakit diabetes melitus akibat terjadinya
ketidakseimbangan antara jumlah Reactive Oxygen Species (ROS) dan antioksidan di dalam
tubuh. Oleh karena itu dilakukan penelitian secara in vitro  untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dan antidiabetes pada ekstrak daun matoa. Ekstraksi daun matoa dilakukan
menggunakan metode ultrasonikasi selama 30 menit dengan pelarut metanol, etanol, dan etil
asetat. Aktivitas antioksidan diamati melalui hambatan radikal bebas DPPH, sedangkan potensi
antidiabetes diukur melalui penghambatan kerja enzim α-amilase. Hasil uji fitokimia
menunjukkan adanya metabolit sekunder berupa flavonoid, polifenol, tanin, alkaloid dan
terpenoid. Hasil penelitian ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat daun matoa menunjukkan
adanya aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai IC50 berturut-turut sebesar 6,416±0,176
ppm, 8,622±0,066 ppm, dan 170,637±4,441 ppm, namun masih kurang potensial dibandingkan
vitamin C sebagai pembanding yaitu sebesar 1,646 ± 0,015 ppm. Penghambatan enzim α-
amilase menunjukkan nilai IC50 sebesar 91,037±0,750 ppm, 105,166±2,423  ppm, dan
785,436±11,740 ppm pada masing-masing ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat, sedangkan
nilai IC50 akarbosa sebagai pembanding adalah sebesar 23,479±0,347 ppm. Analisis data
statistika korelasi pearson menunjukkan adanya korelasi atau hubungan yang positif antara
aktivitas antioksidan dan antidiabetes ekstrak daun matoa yang dilihat dari nilai R yaitu sebesar
0,998. Semakin tinggi aktivitas antioksidan, maka potensi hambatan terhadap enzim α-amilase
juga semakin tinggi.

Abstract
Matoa (Pometia pinnata J.R. Forst. & G. Forst.) Matoa (Pometia pinnata J.R. Forst. & G.
Forst.) is one of the plants that is used as a traditional medicine for diabetes mellitus due to an
imbalance between the amount of ROS and antioxidants in the body. Therefore, it was carried
out in vitro to see the antioxidant and antidiabetic activity in matoa leaf extract. The extraction
of matoa leaves was carried out using the ultrasonication method for 30 minutes with
methanol, ethanol, and ethyl acetate as solvents. Antioxidant activity is release through DPPH
free radical inhibition, through the antidiabetic potential released by inhibiting the work of the
α-amylase enzyme.  Phytochemical test results showed the presence of secondary metabolites
in the form of flavonoids, polyphenols, tannins, alkaloids, and terpenoids. The results of the
research on methanol, ethanol, and ethyl acetate extracts of matoa leaves showed high
antioxidant activity with IC50 values of 6.416 ± 0.176 ppm, 8.622 ± 0.066 ppm, and 170.637 ±
4.441 ppm, respectively, but they were less potent than vitamin C as a comparison which is
1.646 ± 0.015 ppm. Inhibition of the α-amylase enzyme showed IC50 values of 91.037 ± 0.750
ppm, 105,166 ± 2,423 ppm, and 785,436 ± 11,740 ppm in each of the methanol, ethanol, and
ethyl acetate extracts while the IC50 value of acarbose as a comparison was 23,479 ± 0.347
ppm. The statistical data analysis of Pearson correlation showed that it had a positive
relationship between the antioxidant and antidiabetic activity of matoa leaf extract as seen
from the R-value of 0.998. The higher antioxidant activity, so the higher potential for inhibition
of α-amylase enzyme.
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
gangguan metabolik yang ditandai dengan
meningkatnya kadar gula dalam darah
sebagai akibat dari tubuh yang kekurangan
insulin. Penyakit ini sering disebut sebagai
penyakit kronis progresif dan penyebab
utama kematian secara global setelah
penyakit kardiovaskular. Menurut data dari
Internationale Diabetes Federation (IDF),
jumlah penderita DM pada tahun 2017
telah mencapai 425 juta jiwa yang
diperkirakan akan mengalami peningkatan
sejumlah 629 juta jiwa pada tahun 2045.
Indonesia berada pada posisi ketujuh
setelah negara India, Cina, Amerika
Serikat, Meksiko, Brazil dan Rusia.1

Salah satu penyebab utama terjadinya
kondisi diabetes adalah adanya oksidan
(radikal bebas) yang dihasilkan dari
pembentukan Reactive Oxygen Species
(ROS) sehingga penderita diabetes
memerlukan asupan antioksidan dalam
jumlah besar untuk dapat menangkal
radikal tersebut.2 Adanya perpaduan antara
antioksidan dan inhibitor enzim α-amilase
diharapkan dapat memberikan efek
farmakologis yang sinergis.  Enzim α-
amilase memiliki peranan penting dalam
pemecahan oligosakarida dan disakarida
menjadi monosakarida hingga siap untuk
diabsorbsi. Penghambatan oleh enzim ini
dapat menunda serta memperlama waktu
cerna karbohidrat, sehingga laju absorbsi
glukosa dan peningkatan kadar plasma
glukosa postprandial akibat resistensi
insulin dan kerusakan sel β-pankreas dapat
dicegah.3

Matoa (Pometia pinnata J.R. Forst. &
G. Forst.) yang merupakan tanaman dari
famili Sapindaceae telah banyak digunakan
sebagai obat tradisional oleh masyarakat
etnis tertentu sebagai antibakteri terhadap
bakteri S. aureus, antivirus terhadap HIV-
1N, dan antioksidan.4,5,6 Hasil penelitian
menunjukkan daun matoa mengandung
senyawa golongan flavonoid, tanin,
polifenol, alkaloid dan terpenoid.7

Senyawa organik yang terisolasi dari daun
matoa adalah golongan flavon (auron).8

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan

untuk menentukan aktivitas antioksidan
dan antidiabetes dari masing-masing
ekstrak daun matoa melalui metode DPPH
dan hambatan kerja enzim α-amilase
dengan senyawa pembanding berupa
vitamin C dan akarbosa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Kimia Fakultas Farmasi Universitas
Jember.

Alat dan bahan
Peralatan yang digunakan adalah

timbangan digital, pH meter, ultrasonik,
kertas saring, mikropipet (Socorex),
disposable cuvette, spektrofotometer UV-
Vis (Hitachi U-1800) dan seperangkat alat
gelas terstandar.

Bahan utama yang digunakan adalah
daun matoa yang didapatkan dari Desa
Sarimulyo, Banyuwangi, Jawa Timur
metanol (Brataco, Indonesia), etanol 96%
(Brataco, Indonesia), etil asetat (Brataco,
Indonesia), DPPH (Sigma-Aldrich, USA),
Vitamin C (Sigma-Aldrich, USA), dapar
fosfat pH 6,9 NaOH (Merck KGaA,
Jerman), enzim α-amilase (Sigma-Aldrich,
USA), Na2HPO4 (Merck KGaA, USA),
NaH2PO4 (Merck KGaA, USA),
KNaC4H4O6.4H2O (Pudak, Indonesia),
subsrat pati kentang (Merck KGaA,
Jerman), Akarbosa (Sigma-Aldrich, USA),
3,5-dinitrosalisilat (Sigma-Aldrich, USA),
akuabides steril (Ikapharmindo Putramas,
Indonesia).

Prosedur Kerja
Penyiapan sampel

Bagian daun matoa yang berwarna
hijau tua dengan tekstur yang tidak terlalu
keras dikumpulkan, dibersihkan, dirajang
dan dikeringkan. Setelah kering kemudian
digiling dan diayak dengan mesh ukuran
20 agar diperoleh hasil serbuk yang
seragam. Serbuk ditimbang sejumlah 0,4 g,
dilarutkan masing-masingnya ke dalam 10
mL pelarut (metanol, etanol, dan etil
asetat), kemudian diultrasonikasi selama
30 menit dan didiamkan selama 24 jam
pada suhu ruang. Ekstrak diencerkan
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menjadi beberapa konsentrasi untuk
penentuan aktivitas antioksidan dan
antidiabetes.

Skrining fitokimia
Identifikasi senyawa polifenol

Ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT
kemudian dieluasi dengan pelarut toluen,
aseton, dan asam format dengan
perbandingan 6:6:1, kemudian disemprot
dengan penampak noda FeCl3. Adanya
kandungan polifenol ditandai dengan
timbulnya noda berwarna abu-abu
kehitaman.9

Identifikasi senyawa flavonoid
Sampel ditotolkan pada lempeng KLT

kemudian dieluasi dengan butanol, asam
asetat glasial, air, dan metanol dengan
rasio 4:1:5:1, kemudian disemprot dengan
sitroborat. Adanya kandungan flavonoid
ditandai dengan timbulnya noda berwarna
kuning intensif.9

Identifikasi senyawa terpenoid
Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan

beberapa tetes etanol, diaduk sampai larut
dan ditotolkan pada lempeng KLT,
kemudian dieluasi dengan heksana-etil
asetat (4:1), disemprot dengan anisaldehida
asam sulfat, dan dipanaskan pada suhu
105°C selama 5-10 menit. Adanya
kandungan terpenoid ditandai dengan
timbulnya warna ungu.9

Identifikasi senyawa alkaloid
Ekstrak ditotolkan pada lempeng dan

dieluasi dengan etil asetat, metanol, dan air
dengan rasio 9:2:2, kemudian disemprot
dengan pereaksi Dragendorff. Adanya
kandungan alkaloid ditandai dengan
timbulnya warna jingga kecoklatan.10

Identifikasi senyawa tanin
Ekstrak ditambahkan dengan FeCl3.

Perubahan warna hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin.9

Penentuan aktivitas antioksidan
Pembuatan reagen DPPH

Sebanyak 2 mg DPPH dilarutkan

dengan metanol dalam labu ukur 50 mL
untuk mendapatkan larutan dengan
konsentrasi 0,1 mM atau 40 ppm.11

Penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH

Sebanyak 1,2 mL larutan DPPH 0,1
mM dan 0,3 mL metanol dicampur dan
dihomogenkan dalam kuvet, kemudian
didiamkan selama 30 menit di tempat
gelap. Serapan diukur dengan
spektrofotometer Uv-Vis pada panjang
gelombang 400-600 nm.12

Pembuatan larutan uji sampel
Larutan uji dari konsentrasi 40.000 ppm

dilakukan pengenceran hingga didapatkan
konsentrasi 10-100 ppm (seri konsentrasi
sampel ekstrak metanol dan etanol) dan
100-1000 ppm (seri konsentrasi sampel
ekstrak etil asetat), sesuai dengan hasil
optimasi.

Pembuatan larutan pembanding
vitamin C

Sebanyak 20 mg vitamin C dilarutkan
ke dalam 10 mL metanol sehingga
didapatkan konsentrasi 2000 ppm,
kemudian larutan dipipet sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL
untuk mendapatkan konsentrasi larutan
pembanding 2, 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 ppm.

Penentuan aktivitas antioksidan
Larutan uji ekstrak dan vitamin C pada

masing-masing konsentrasi dipipet
sejumlah 0,3 mL dan ditambahkan 1,2 mL
DPPH 0,1 mM, kemudian didiamkan
selama 20 menit dan diukur serapannya
pada panjang gelombang 514 nm.

Pengukuran aktivitas penghambatan
dapat ditentukan dari % inhibisi dan IC50

melalui rumus berikut:
%Inhibisi= x100%

Nilai IC50 dihitung masing-masing
menggunakan rumus persamaan regresi
linier y= a+bx, dimana IC50 sebagai sumbu
x dan % inhibisi 50 sebagai sumbu y.11
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Penentuan aktivitas antidiabetes
Pembuatan reagen DNS (Asam 3,5
dinitrosalisilat)

Sejumlah 30 g kalium natrium tartrat
dilarutkan dalam 20 mL NaOH 2 M,
kemudian dipanaskan dan diaduk. Secara
terpisah, sejumlah 1,095 g DNS dilarutkan
ke dalam labu ukur 50 mL. Kedua larutan
dicampur dan ditambahkan akuabides
hingga 100 mL.13

Pembuatan larutan uji sampel
Larutan uji dari konsentrasi 40.000

ppm dilakukan pengenceran hingga
didapatkan konsentrasi 400-1100 ppm (seri
konsentrasi sampel ekstrak metanol), 500-
1200 ppm (seri konsentrasi sampel ekstrak
etanol), dan 4000-11000 ppm (seri
konsentrasi sampel ekstrak etil asetat),
sesuai dengan hasil optimasi.

Pembuatan larutan pembanding akarbosa
Sebanyak 5 mg akarbosa dilarutkan ke

dalam 10 mL larutan dapar, kemudian
diencerkan hingga didapat seri konsentrasi
100, 125, 150, 175, 200, 225, 250, 275,
300 dan 325 ppm.

Pembuatan substrat pati 0,5%
Sebanyak 0,05 g pati dilarutkan dalam

10 mL larutan dapar fosfat pH 6,9
kemudian dipanaskan diatas hot plate pada
suhu 100°C hingga substrat jernih.13

Pembuatan enzim α-amilase 0,5 U/mL
Sebanyak 20 mg enzim dilarutkan

dengan 10 mL larutan dapar fosfat pH 6,9
sehingga didapatkan konsentrasi 20 U/mL.
Sejumlah 25 µL larutan direaksikan
dengan inhibitor, substrat, dan DNS untuk
mendapatkan konsentrasi 0,5 U/mL yang
merupakan hasil optimasi.13

Penentuan aktivitas hambatan enzim α-
amilase didasarkan pada jumlah gula
pereduksi yang dihasilkan dari hidrolisis
pati dengan metode penambahan DNS.14

Sejumlah 100 µL inhibitor (ekstrak uji dari
masing-masing pelarut dan akarbosa)
dipipet ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dapar serta enzim, kemudian
diinkubasi selama 10 menit pada suhu
25°C. Selanjutnya ditambahkan pati 100

µL dan diinkubasi kembali pada waktu dan
suhu yang sama. Reaksi dihentikan dengan
penambahan DNS 400 µL dan pemanasan
pada suhu 100°C selama 15 menit,
kemudian serapan diukur pada panjang
gelombang 540 nm, sesuai hasil optimasi
sebelumnya.13 Persen inhibisi enzim α-
amilase dihitung dengan cara
membandingkan serapan sampel sebelum
penambahan ekstrak dengan setelah
penambahan ekstrak.15

%Inhibisi= x100%

Nilai IC50 dihitung masing-masing
menggunakan rumus persamaan regresi
linier y= a+bx, dimana IC50 sebagai sumbu
x dan % inhibisi 50 sebagai sumbu y.

Analisis data
Uji statistik dilakukan menggunakan

one way ANOVA (p≤0,05) dengan melihat
normalitas melalui uji Shapiro-wilk
(p>0,05) dan uji homogenitas (p>0,05),
kemudian dilakukan uji LSD untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok uji.
Hubungan antara aktivitas antioksidan dan
antidiabetes diuji dengan korelasi pearson
berdasarkan rumusan hipotesis berikut:
16,17

Ho: tidak ada hubungan antara aktivitas
antioksidan dan antidiabetes secara
signifikan

Ha: ada hubungan antara aktivitas
antioksidan dan antidiabetes secara
signifikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode esktraksi yang digunakan
adalah ultrasonikasi dengan menggunakan
pelarut metanol, etanol, dan etil asetat
berdasarkan perbedaan tingkat kepolaran.
Metode ultrasonikasi memiliki keuntungan
yang dapat mempercepat waktu ekstraksi,
memberikan efisiensi lebih besar dan
memberikan laju perpindahan masa yang
lebih cepat.18 Hasil ekstraksi selanjutnya
digunakan untuk penetapan fitokimia,
penentuan aktivitas antioksidan dan
antidiabetes. Penggunaan ekstrak cair
dikarenakan memiliki keuntungan jika
dibandingkan dengan ekstrak kental dan
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kering, yaitu lebih praktis, ekonomis, dan
dapat menghindari terjadinya kerusakan
metabolit akibat panas pada saat proses
rotary evaporator.19

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui atau memberikan gambaran
terkait kandungan senyawa yang ada
dalam suatu simplisia. Pada penelitian
sebelumnya ekstrak daun matoa dengan
pelarut etanol, n-heksana, dan etil asetat
memiliki kandungan berupa senyawa
flavonoid, polifenol, alkaloid, terpenoid,
steroid, tanin dan saponin.20 Skrining
tersebut sejalan dengan penelitian ini,
dimana ekstrak daun matoa dengan pelarut
metanol, etanol, dan etil asetat
menunjukkan adanya kandungan senyawa

berupa flavonoid, polifenol, terpenoid,
alkaloid dan tanin, yang disajikan pada

Tabel 1. Akan tetapi kandungan alkaloid
dalam ekstrak etil asetat tidak terdeteksi,
yang dimungkinkan terdapat senyawa
alkaloid golongan tertentu yang tidak
terekstrak atau kadarnya terlalu kecil
sehingga tidak mampu memberikan respon
dalam bioaktivitas antioksidan.9

Metode yang digunakan dalam
penentuan aktivitas antioksidan adalah
metode DPPH, dikarenakan analisis yang
digunakan cepat, sederhana, praktis, akurat
dan memerlukan sedikit sampel.22

Pengukuran DPPH 0,1 mM dilakukan pada
panjang gelombang 514 nm, sesuai

panjang gelombang teoritis DPPH, yaitu
antara 514-520 nm.20,21

Besarnya aktivitas antioksidan ditunjukkan
dengan nilai IC50 pada masing-masing
ekstrak metanol, etanol, etil asetat daun
matoa dan vitamin C sebagai pembanding
(Tabel 2). Kekuatan aktivitas antioksidan
tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan
tingkat potensinya, dimana vitamin C,
ekstrak metanol, dan etanol daun matoa
tergolong sangat aktif dengan nilai IC50

<50 ppm, sedangkan ekstrak etil asetat
tergolong memiliki antioksidan yang
sedang dengan nilai IC50 antara 101-250
ppm.11

Aktivitas antioksidan terjadi melalui
reaksi radikal DPPH dengan atom
hidrogen yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan warna DPPH dari
ungu menjadi kuning.22 Antioksidan alami
dapat ditemukan pada tanaman matoa,
salah satunya yaitu senyawa fenolik atau
polifenol berupa flavonoid yang bersifat
polar sehingga ekstrak metanol dan etanol
daun matoa mempunyai potensi
antioksidan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat.
Hal ini terjadi karena etil asetat merupakan
pelarut semipolar yang mampu menarik
sebagian besar senyawa metabolit, baik
senyawa polar maupun semipolar. Selain
itu dimungkinkan terdapat faktor lain
seperti efek sinergis antar senyawa fenolik

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun matoa

Golongan
senyawa

Metode uji Penampak noda
Hasil uji Keterangan (hasil

positif)Metanol Etanol Etil asetat
Tanin

FeCl3 - ++ ++ +
Noda hitam
kehijauan.9

Polifenol
KLT FeCl3 ++ ++ +

Noda berwarna abu-
abu kehitaman.9

Alkaloid
KLT Dragendorf + + -

Noda berwana coklat
atau jingga

kecoklatan.10

Flavonoid
KLT

Sitroborat
(dipanaskan)

++ ++ +
Noda berwana

kuning.9

Terpenoid
KLT

Anisaldehid asam
sulfat (dipanaskan)

++ ++ ++
Noda berwarna

ungu.9

Keterangan:   mengandung senyawa (++) Terlihat jelas; (+) Terlihat samar; (-) Tidak terlihat
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dengan senyawa lain yang dapat
memengaruhi perubahan bentuk kimia,
struktural, dan fungsional dari aktivitas
antiradikal flavonoid, namun potensi
tersebut masih lebih rendah dibandingkan
vitamin C sebagai pembandingnya.23,24

Penentuan aktivitas antidiabetes ekstrak
daun matoa dilakukan menggunakan
metode penghambatan enzim α-amilase
dengan penambahan reagen DNS (Asam
3,5 dinitrosalisilat) yang mampu memecah
pati menjadi gula sederhana seperti
glukosa dan maltosa. Pengukuran aktivitas
antidiabetes dilakukan pada panjang
gelombang 540 nm dengan jumlah masing-
masing larutan sesuai pada Tabel 3.
Terdapat reaksi antara DNS dengan gula
reduksi dalam suasana basa suhu 90-
100°C. Reaksi ini merupakan reaksi redoks
pada gugus aldehid gula yang tereduksi

menjadi gugus karboksil. Asam 3,5
dinitrosalisilat yang bertindak sebagai
oksidator akan direduksi oleh gula
pereduksi atau komponen pereduksi
lainnya seperti glukosa menjadi 3-amino-
5-nitrosalisilat. Semakin tinggi kadar gula
pereduksi yang terdapat dalam sampel,
maka semakin banyak molekul asam 3-
amino-5-nitrosalisat yang terbentuk,
sehingga absorbansi sampel akan semakin
tinggi, dan aktivitas hambatan enzim α-
amilase semakin kecil.  Hal ini yang
menyebabkan larutan yang  awalnya
berwarna kuning berubah menjadi warna
jingga kemerahan. Faktor koreksi blanko
dan sampel juga dilakukan untuk
memastikan bahwa natrium karbonat sudah
mampu menghambat kerja enzim secara
keseluruhan.25

Tabel 2. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak daun matoa

Sampel IC50 (ppm) Rata-rata IC50 ± SD (ppm) CV (%)

Ekstrak Metanol 6,41
6,42±0,18 2,746,59

6,24
Ekstrak Etanol 8,55

8,62±0,07 0,768,65
8,67

Ekstrak Etil Asetat 170,49
170,64±4,44 2,60166,27

175,15
Vitamin C 1,64

1,65±0,02 0,91
1,66

Tabel 3. Volume larutan uji aktivitas antidiabetes

Sampel
Volume Larutan (µL)

Dapar Ekstrak Enzim Akarbosa DNS

Larutan ekstrak 375 100 25 - 400

Blanko larutan ekstrak 400 100 - - 400

Larutan akarbosa 375 - 25 100 400

Blanko akarbosa 400 - - 100 400

Kontrol negatif 475 - 25 - 400

Blanko kontrol negatif 500 - - - 400
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Tabel 4. Hasil aktivitas antidiabetes ekstrak daun matoa

Larutan Uji IC50 (ppm) Rata-rata IC50 ± SD (ppm) CV (%)
Ekstrak metanol 90,38

91,04±0,75 1,4891,85
90,88

Ekstrak etanol 105,90
105,17±2,42 0,82107,14

102,46
Ekstrak etil
asetat

773,08
785,44±11,74 2,30786,79

796,44
Akarbosa 23,71

23,48±0,35 1,4923,08
23,64

Besarnya aktivitas antidiabetes
ditunjukkan dengan nilai IC50 pada
masing-masing ekstrak metanol, etanol,
etil asetat daun matoa dan akarbosa
sebagai pembanding (Tabel 4). Semakin
besar konsentrasi pengenceran ekstrak
maka semakin besar nilai hambatan α-
amilase sehingga jika semakin besar nilai
IC50 yang didapatkan maka kemamampuan
dalam menghambat enzim α-amilase akan
semakin kecil.14 Adanya perbedaan antara
IC50 ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat
disebabkan oleh senyawa yang dapat
berperan sebagai antidiabetes berdasarkan
hasil skrining fitokimia, dimana senyawa
dari golongan polifenol, flavonoid, dan
tanin lebih mudah larut dalam pelarut polar
seperti metanol dan etanol dibandingkan
pelarut etil asetat.

IC50 dari masing-masing ekstrak daun
matoa lebih besar dibandingkan dengan
standar akarbosa. Hal ini dikarenakan
akarbosa merupakan senyawa murni yang
telah terbukti memiliki aktivitas hambatan

enzim α-amilase yang sangat kuat
dibandingkan dengan ekstrak daun matoa,
yang didalamnya masih terdapat golongan
senyawa lain. Mekanisme penghambatan
akarbosa termasuk ke dalam inhibitor
kompetitif, dimana cincin pseudosugar dan
ikatan nitrogen glikosidik dapat meniru
keadaan transisi saat pemutusan reaksi
enzimatis.3

Senyawa polifenol memiliki potensi
sebagai antidiabetes dalam meningkatkan

sekresi GLP-1 yang secara tidak langsung
dapat merangsang pulau langerhans dalam
meregenerasi sel β.26 Flavonoid juga dapat
meningkatkan kapasitas antioksidan sel β
melalui reaksi enzimatik dan nonenzimatik
dengan cara menghambat fosfodiesterase
sehingga meningkatkan Cyclic adenosine
monophosphate (cAMP) pada sel β-
pankreas. Proses oksidasi yang terhambat
tersebut akan mencegah terjadinya
pembentukan ROS dan peroksidasi lipid
yang dapat menyebabkan apoptosis dan
nekroptosis sehingga sel β dapat
menjalankan fungsi fisiologisnya secara
normal dalam proses produksi insulin dan
penurunan kadar glukosa darah.27

Pada analisa data statistika yang
dilakukan menggunakan SPSS 22
menyatakan bahwa nilai IC50 dari masing-
masing aktivitas antioksidan dan
antidiabetes terdistribusi secara normal dan
homogen dengan nilai sig >0,05.16,17

Sedangkan hasil one way ANOVA terkait
penggunaan pelarut yang berbeda dari
ekstrak daun matoa dengan standar vitamin
C (aktivitas antioksidan) dan akarbosa
(aktivitas antidiabetes) menurut taraf
kepercayaan 95% menunjukkan nilai sig
<0,05. Selanjutnya untuk korelasi pearson
antara aktivitas antioksidan dan
antidiabetes (Tabel 5) menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna atau
sangat realiable, dilihat dari jumlah sampel
atau N sebesar 12 dengan nilai sig 2.tailed
≤0,05 dan koefisien korelasinya (p = 0,000
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Tabel 5. Hasil korelasi pearson aktivitas antioksidan dan antidiabetes

IC50

Antioksidan
IC50

Antidiabetes
IC50

Antioksidan
Pearson Correlation 1 0,998
sig. (2-tailed) 0,000
N 12 12

IC50

Antidiabetes
Pearson Correlation 0,998 1
sig. (2-tailed) 0,000
N 12 12

Tabel 6. Hasil koefesien regresi aktivitas antioksidan dan antidiabetes

Model
Koefisien

Beta t Sig.
B Std.error

IC50 Antioksidan 56,493
2,921

64,232
0,751 0,776

0,880
3,889

0,400
0,003

*Dependent variable: IC50 Antidiabetes

≤0,05  dan R = 0,998), selain itu jika
dilihat berdasarkan koefisien garis regresi
(Tabel 6) maka nilai thitung > ttabel (thitung =
3,889 > ttabel = 0,602), sehingga Ho pada
hipotesis penelitian ditolak dan Ha
diterima atau dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi atau hubungan yang
positif dari rerata IC50 keduanya.28

Berdasarkan hasil diatas, dapat
dinyatakan bahwa semakin besar
kemampuan daya hambat radikal bebas
(oksidan) maka semakin besar peningkatan
daya hambat terhadap enzim α-amilase
pada pankreas manusia sehingga
diharapkan dari ekstrak yang diuji dapat
menurunkan kadar glukosa dalam darah,
khususnya pada penderita diabetes melitus
tipe 2.

KESIMPULAN

Ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat
daun matoa memiliki potensi sebagai
antioksidan dan antidiabetes dikarenakan
adanya metabolit sekunder berupa
flavonoid, polifenol, tanin, alkaloid dan
terpenoid. Berdasarkan analisis data
korelasi pearson menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara aktivitas
antioksidan dan antidiabetes ekstrak daun
matoa yang dilihat dari nilai R yaitu
sebesar 0,998. Semakin tinggi aktivitas
antioksidan, maka potensi hambatan
terhadap enzim α-amilase juga semakin
tinggi.
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